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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya budaya yang
masih dilestarikan di Desa Karangbendo khususnya pada tradisi
pernikahan. Prosesi pernikahan pada adat jawa yang dikenal sebagai
temu manten terdapat beberapa tradisi yang dilakukan, salah satunya
prosesi balangan suruh. Setiap tradisi yang dilakukan diyakini
memiliki makna dan nilai positif sebagai bekal mengarungi rumah
tangga bagi kedua mempelai.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah
prosesi balangan suruh dalam pernikahan adat Jawa di Desa
Karangbendo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar? 2) Bagaimana
tradisi balangan suruh dalam pernikahan adat Jawa di Desa
Karangbendo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar berdasarkan
perspektif ‘Urf ? 3) Bagaimana proses eksternalisasi, objektifikasi dan
internalisasi tradisi balangan suruh dalam pernikahan adat Jawa di
Desa Karangbendo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar?

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field
research). Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data tersebut diolah, diedit,
diperiksa, dan disusun dengan cermat dan teratur kemudian dianalisis
menggunakan deskriptif kualitatif.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Prosesi balangan suruh
setelah ijab qabul yang dilakukan oleh mempelai laki-laki dan
perempuan saling berhadapan dengan jarak satu atau dua meter.
Masing-masing mempelai membawa sebuah gulungan yang kemudian
dilemparkan ke arah anggota tubuh sebagai sasarannya. 2) Tradisi
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balangan suruh merupakan tradisi yang bernilai baik dalam setiap
prosesnya. Berdasarkan ‘Urf , balangan suruh termasuk ‘Urf Al-
Amali (kebiasaan yang menyangkut kebiasaan) dan ‘Urf shahih
(tradisi yang baik). 3) Konstruksi sosial terhadap tradisi balangan
suruh terdiri dari 3 proses. Pertama, proses eksternalisasi berkaitan
dengan penerimaan balangan suruh dari ajaran nenek moyang secara
runtut sesuai pakemnya. Kedua, proses objektifikasi berkaitan dengan
pemahaman proses tradisi balangan suruh dari ajaran nenek moyang
yang dikorelasikan dengan nilai agama dan kehidupan. Ketiga, proses
internalisasi merupakan bentuk realisasi terhadap pemahaman pada
proses balangan suruh. Pada proses ini masyarakat desa Karangbendo
melaksanakan tradisi balangan suruh sesuai dengan pakem yang tidak
melanggar syariat Islam serta pemahaman yang ada pada proses
balangan suruh.
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This research is motivated by the many cultures that are still
preserved in Karangbendo Village, especially wedding traditions.
Javanese traditional wedding procession is known as temu maten.
There are several traditions carried out, one of which is the procession
balangan suruh. Every tradition carried out is believed to have positive
meaning and value as a provision for navigating the household for the
bride and groom.

The formulation in this research is: 1) How is the procession?
Balangan ordered in a traditional Javanese wedding in Karangbendo
Village, Ponggok District, Blitar Regency? 2) What are the traditions
Balangan ordered in a traditional Javanese wedding in Karangbendo
Village, Ponggok District, Blitar Regency based on perspective
tradition? 3) What is the process of externalization, objectification and
internalization of traditions Balangan ordered in a traditional Javanese
wedding in Karangbendo Village, Ponggok District, Blitar Regency?

The research method used in this research is a qualitative
method with the type of field research (field research). The data
collection methods wused were observation, interviews and
documentation. Then the data is processed, edited, checked and
arranged carefully and regularly and then analyzed using qualitative
descriptions.

The results of this research are: 1) Procession Balangan suruh
After the ijab gabul is carried out by the bride and groom facing each
other with a distance of one or two meters. Each bride and groom carry
a scroll which is then thrown towards the members of the body as the
target. 2) Tradition balangan suruh is a tradition that has good value in
every process. Based on ‘Urf , Balangan suruh including 'Urf Al-
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Amali (habits involving habits) and 'Urf authentic (good tradition). 3)
Social construction of tradition Balangan suruh consists of 3
processes. First, the externalization process is related to acceptance
Balangan suruh from the teachings of the ancestors in a coherent
manner according to their standards. Second, the objectification
process is related to the understanding of the traditional process
Balangan suruh from the teachings of ancestors which are correlated
with religious and life values. Third, the internalization process is a

form of realization of understanding of the process Balangan
suruh. In this process, the people of Karangbendo village carry out the
balangan suruh tradition in accordance with standards that do not
violate Islamic law and the existing understanding of the process.
Balangan suruh
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